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ABSTRAK 
 

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan disfungsi ginjal yang menjadi 

masalah kesehatan cukup serius dimasyarakat karena terjadi penumpukan sampah 

metabolisme yang tidak dapat dibuang oleh ginjal dan menyebabkan uremia 

sehingga pasien harus menjalani terapi hemodialisa dalam jangka panjang. 

Umumnya pasien yang menjalani hemodialisa terdapat penurunan pada aktifitas 

fisik sehingga dapat menimbulkan restless leg syndrome (RLS). Intradialytic 

stretching exercise merupakan teknik relaksasi otot yang dapat menenangkan tubuh 

pasien dan menurunkan tekanan darah, detak jantung dan stress pada pasien yang 

sedang menjalani hemodialisa.  Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui 

penurunan restless leg syndrome setelah melakukan intradialytic stretching 

exercise pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa. Penelitian ini 

menggunakan studi kasus dengan mengevaluasi intervensi keperawatan dengan 

intradialytic stretching exercise terhadap penurunan restless leg syndrome. 

Penelitian ini dilakukan di ruang hemodialisa RSUD Tidar Kota Magelang. 

Pengukuran skor restless leg syndrome yaitu dengan menggunakan restless leg 

syndrome scale. Intervensi dilakukan selama 15 – 20 menit dalam dua minggu 

dengan empat kali pertemuan. Evaluasi restless leg syndrome dilakukan pada 

pertemuan ke-4. Hasil penelitian ini menunjukan skor restless leg syndrome pada 

pertemuan ke-1 adalah 24 (parah) dan skor pada pertemua ke-4 adalah 20 (cukup 

parah). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa intradialytic stretching 

exercise dapat mengurangi restless leg syndrome pada pasien GGK yang menjalani 

hemodialisis. 
 

Kata Kunci : Intradialytic Stretching Exercise, Gagal Ginjal Kronik, 

Hemodialisis, Restless Leg Syndrome 

 

PENDAHULUAN  

Gagal ginjal kronik (GGK) adalah penyakit yang menyebabkan penurunan 

fungsi glomerulus sehingga filtrasi glomeolus terganggu sehingga terjadi 

penumpukan ureum dan kreatinin pada tubuh (Naila et al, 2023). Disfungsi ginjal 

yang menyebabkan terjadinya GGK menjadi masalah kesehatan cukup serius 

dimasyarakat karena terjadi penumpukan sampah metabolisme yang tidak dapat 
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dibuang oleh ginjal dan menyebabkan uremia sehingga pasien harus menjalani 

terapi hemodialisa dalam jangka panjang (Abdu & Satti, 2024). Hemodialisis 

adalah salah satu terapi progresif yang bersifat jangka panjang pada pasien gagal 

ginjal kronik stadium akhir yang dapat menimbulkan dampak pada fisik maupun 

psikis (Sukmawati et al., 2022). Jumlah pasien yang menderita GGK dan harus 

menjalani hemodalisis tiap tahunnya terus mengalami peningkatan.  

 United States Renal Data System (2021) menyatakan bahwa prevalensi 

gagal ginjal kronik meningkat seiringnya bertambah usia hingga 7,681%  pada usia  

≥65 tahun. Menurut data Indonesia Renal Registry (IRR) (2020) pada tahun 2018 

bahwa pasien GGK yang menjalani hemodialis meningkat sebesar 21,2%. Hasil 

dari RISKESDAS (2018) bahwa di Indonesia sebanyak 19,3% pasien menjalani 

hemodialisa karena GGK. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi urutan 

kedua terbanyak di Indonesia yang menjalani hemodialisis sebesar 33.8%. Pasien 

yang menjalani hemodialisa umumnya mengalami perubahan fisik seperti cepat 

lelah, kaki kram, bengkak dan pingsan (Kristianti, Widani, & Anggreaini, 2020). 

Penurunan kondisi fisik tersebut dinamai restless leg sindrom (RLS).   

Restless leg sindrom (RLS) merupakan salah satu dampak yang 

mempengaruhi penurunan kondisi fisik sehingga akan mengganggu pada aktifitas 

sehari – hari (Pardede, Safitra, & Simanjuntak, 2021).  Hal tersebut disebabkan 

karena ureum dan kreatinin di tubuh meningkat karena fungsi glomerulus menurun 

sehingga menimbulkan komplikasi neurologis pada ekstremitas yang disebut 

restless leg sindrom (Zhan et al., 2020). RLS adalah gangguan neurologis yang 

mempengaruhi sistem sensorik dan motorik pada anggota gerak seperti nyeri, 

kesemutan, gatal, dan rasa panas terbakar sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman 

pada pasien (Naila et al, 2023). Umumnya pasien akan mengalami RLS pada 1 – 

30 menit terakhir saat melakukan hemodialisis (Naila et al., 2023). Latihan fisik 

bisa menjadi salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakukan untuk 

menangani RLS yaitu dengan intradialytic stretching exercise.  

Intradialytic strecting exercise merupakan salah satu terapi non farmakologi 

yang dapat meningkatkan sirkulasi darah di otot, memberikan penyediaan nutrisi 

ke sel – sel, serta memperluas permukaan kapiler sehingga perpindahan urea dan 
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toksin dari jaringan vaskuler dan mengurangi komplikasi RLS (Pebrina, Fernando, 

& Fransisca, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Nur et al (2018) menyebutkan 

bahwa stretching exercise memiliki pengaruh positif pada pasien GGK yang 

melakukan hemodialisis. Beberapa penelitian lain juga menyebutkan bahwa 

intradialytic stretching exercise efektif menurunkan skala RLS (Zainuddin, Ahmad, 

Sangkala, Muslim, & Keperawatan, 2021). Streching exercise merupakan salah satu 

aktifitas fisik yang memberikan stimulus adaptasi metabolik dan fungsional ke 

neuromuskular yang dapat meningkatkan endhorphin dan menyeimbangkan 

dopamine untuk mengurangi ketegangan pada otot. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat “Pengaruh Intradialytic stretching exercise terhadap penurunan restless leg 

sindrom pada pasien hemodialisis”. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di ruang hemodialisa Rumah Sakit 

Umum Daerah Tidar Kota Magelang pada bulan Mei 2025. Kriteria Inklusi pada 

responden yaitu responden dengan GGK yang menjalani hemodialisa rutin dua kali 

seminggu, tingkat kesadaran compos mentis, responden yang mengalami restless 

leg syndrome seperti nyeri kaki, kram otot, kesemutan dan penurunan aktifitas 

sehari – hari akibat ketidaknyamanan anggota gerak baik saat di rumah maupun 

saat menjalani hemodialisa, dan pasien bersedia menjadi responden.  

METODE PENGUMPULAN DATA  

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap yaitu pengkajian, intervensi 

dan evaluasi. Sebelum diberikan intervensi, responden diberikan lembar informed 

consent. Tahap pertama dilakukan pengkajian pada responden terkait keluhan 

restless leg syndrome selama menjalani hemodialisa dengan mengisi kuesioner 

restless leg syndrome scale versi Bahasa Indonesia (Examiner, 2003). Selanjutkan 

dilakukan intervensi intradialytic stretching exercise selama 15 – 20 menit. 

Gerakan streaching exercise berfokus pada otot atau sendi dan merupakan latihan 

peregangan ringan dengan intensitas sangat rendah seperti fleksi plantar 

pergelangan kaki, ekstensi pergelangan tangan dan gerakan rotasi, peregangan 

gastrocnemius, paha depan dan paha belakang (Achmad & Rusmai, 2021). Setelah 
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dilakukan intervensi dengan edukasi dan demontrasi, responden diberikan 

kesempatan untuk mempraktikan. Intervensi diberikan selama 2 minggu sebanyak 

4 pertemuan dan diberikan 1 jam sebelum hemodialisa selesai. Evaluasi restless leg 

syndrome scale dilakukan pada pertemuan ke – 4 setelah dilakukan intradialytic 

stretching exercise. 

HASIL PENELITIAN  

Tn. R berusia 49 tahun didiagnosa gagal ginjal kronik stage 5 sudah 

menjalani hemodialisis selama kurang lebih empat bulan. Responden rutin 

menjalani hemodialisis dua kali dalam seminggu di hari selasa dan jumat. 

Responden memiliki riwayat penyakit diabetes militus selama 15 tahun dan sudah 

satu tahun pasien memiliki riwayat hipertensi. Saat dilakukan pengkajian, 

responden memiliki keluhan nyeri dan kesemutan pada kaki baik saat beraktifitas 

maupun saat menjalani hemodialisis sehingga merasa tidak nyaman dan terganggu. 

Pasien mengatakan untuk mengurangi rasa nyeri dan kesemutan pada kakinya yaitu 

dengan minum obat yang dibeli di warung. Intervensi intradialytic stretching 

exercise dilakukan empat kali sesi pertemuan dan pengukuran restless leg syndrome 

scale dilakukan sebelum dilakukan intervensi pada sesi pertemuan ke-1 dan setelah 

dilakukan intervensi pada sesi pertemuan ke – 4 berakhir. Hasil pengukuran restless 

leg syndrome scale didapatkan hasil sebagai berikut:  

Hasil Restless Leg Syndrome Scale sebelum dan sesudah intervensi 

 Sebelum  Sesudah  

Score 24 (Parah) 20 (Cukup Parah) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa terdapat perubahan setelah 

dilakukan intervensi intradialytic stretching exercise selama dua minggu dengan 

empat kali pertemua. Perubahan tersebut dilihat berdasarkan hasil skor pada 

pertemuan pertama yang menunjukan skor 24 pada kategori parah dan pada 

pertemuan keempat skor menjadi 20 yaitu pada kategori cukup parah. Dari hasil 

tersebut menunjukan bahwa intradialytic stretching exercise dapat menurunkan 

restless leg syndrome pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.  



 

66 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik responden, pada penelitian ini responden berusia 

49 tahun. Individu yang berusia 40 tahun akan terjadi penurunan fungsi laju filtrasi 

glomerulus hingga 50%. Dalam penelitian menyebutkan bahwa rata – rata usia yang 

mengalami restless leg syndrome (RLS) yang menjalani hemodialisa yaitu ≥45 

tahun (Dzulfachri & Kurniat, 2020). Kelompok usia >60 tahun memiliki tingkat 

RLS sangat parah, sedangkan pada kelompok usia 35 – 45 tahun rata – rata memiliki 

tingkat RLS parah (Nurhusna, Mekeama, & Sulistiawan, 2020).  Adanya penurunan 

fungsi ginjal karena kemampuan dalam reabsorbsi menurun akan menyebabkan 

penumpukan ureum yang akan meningkatkan keparahan RLS (Smeltze, D & 

Hackey, 2012). Faktor lama menjalani hemodialisis juga mempengaruhi tingkat 

keparahan RLS.  

Hemodialisis merupakan terapi jangka panjang pada pasien yang menderita 

gagal ginjal kronik (GGK). Pada penelitian ini responden telah menjalani 

hemodialisa selama kurang lebih 4 bulan. Lama menjalani hemodialisis akan 

menimbulkan dampak seperti efek katabolic pada otot, hilangnya massa otot dalam 

waktu singkat yang disebabkan oleh faktor nutrisi, kehilangan asam amino, 

peningkatan hormon sitokin dan gangguan neurologis seperti RLS (Dzulfachri & 

Kurniat, 2020). Penelitian ini sesuai dengan penelitian milik Nurhusna et al (2020) 

bahwa pasien dengan GGK yang mengalami RLS parah rata – rata terjadi pada 

pasien yang menjalani hemodialisis <12 bulan – 48 bulan dan penuruna zat besi 

berpengaruh pada kejadian RLS pada pasien hemodialisa.  Semakin lama pasien 

menjalani hemodialisa maka menimbulkan efek samping berupa penurunan zat besi 

(Evinta & Subandi, 2025).  

Penurunan zat besi ini akan mempengaruhi system organ seperti system 

saraf dan muskoloskeletal. Kadar zat besi yang menurun akan menyebabkan kadar 

dopamine dan glutamate yang beperan dalam proses sekresi neurotransmitter 

(Nurhusna et al., 2020). Penurunan kadar dopamine akibat anemia defisiensi zat 

besi dapat mengganggu sensori motoric pada area tertentu sehingga rangsangan 

implus dari substansia nigra ke striatum meningkat dan muncul gejala keinginan 

menggerakan kaki (Nurhusna et al., 2020).  Sedangkan kadar glutamate yang 
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meningkat akan meningkatkan impuls sendori di thalamus dan muncul gejala rasa 

nyeri, gatal, terbakar. Pada penelitian ini responden telah menjalani hemodialisa 

kadar hemoglobin terakhir pasien yaitu 6,6 g/dL yaitu pada ketegori rendah. Selain 

itu penyakit penyerta seperti diabetes militus juga menjadi salah satu faktor 

terjadinya RLS pada pasien GGK.  

 Nyeri di bagian ektremitas bawah pada pasien diabetes biasanya 

disebabkan adanya neuropati diabetic (Anyfantakis et al, 2020). Kadar gula darah 

yang tinggi menyebabkan terjadinya kerusakan pada saraf sehingga pengedaran 

nutrisi akan berkurang sehingga muncul rasa tidak nyaman seperti nyeri, terbakar 

dan kesemutan pada tungkai bagian bawah. Restless leg syndorome (RLS) pada 

penderita diabetes terjadi karena input perifer terganggu karena adanya neuropati 

serat kecil sehingga mempengaruhi pusat sumsum tulang belakang yang 

menyebabkan RLS (Ning et al, 2022).  

Intradialytic stretching exercise merupakan latihan peregangan yang dapat 

meningkatkan sirkulasi darah ke otot dan volume kapiler sehingga membantu 

pergerakan urea dan zat toksin dari jaringan ke pembuluh darah menjadi lancar dan 

selanjutnya dikeluarkan menuju dialyzer (Zainuddin et al., 2021). Pengeluaran 

ureum dan toxin seperti kalium, kreatinin dan serum fosfat ke mesin dyalizer akan 

meningkat sehingga akan terjadi adekuasi dialysis juga meningkat (Forwaty, 

Rusherina, Usraleli, & Melly, 2021). Menurut penelitian Achmad & Rusmai (2021) 

bahwa intradialytic stretching exercise mampu mengurangi restless leg sindrom 

(RLS). Intradialytic stretching exercise dapat meningkatkan endorphin ke otak dan 

menurunkan ketegangan otot serta meningkatkan relaksasi  sehingga mampu 

menurunkan nyeri otot pada pasien yang sedang menjalani hemodialisa (Nurfitriani 

et al, 2020).  

Secara mekanisme fisiologis, latihan  intradialytic mampu melepaskan 

hormone endorphin dan meningkatkan alirah darah ke otak sehingga dapat 

mengurangi gejala RLS melalui latihan fisik ringan seperti stretching exercise 

(Hartanto, 2023).  Stretching exercise akan menyeimbangkan kadar endhorpin yang 

diproduksi oleh otak untuk mengurangi rasa nyeri saat melakukan stretching 

sehingga menurunkan rasa ketidaknyamanan akibat RLS (Nur et al., 2018). 
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Intradialytic stretching exercise mampu meningkatkan fungsi tubuh dengan 

mengoptimalkan kerja vena dan mobilisasi cairan tubuh sehingga otot dapat 

memompa secara maksimal ke bagian ekstremitas bawah seperti betis yang dapat 

mengurangi pembengkakan pada tungkai saat ultrafiltrasi intradialisis (Zainuddin 

et al., 2021).  Latihan peregangan ini bekerja dengan cara menurunkan kerja saraf 

simpatis dan meningkat saraf parasimpatis yang akan menyebabkan vasodilatasi 

diameter arteri sehingga mampu mengurangi gejala RLS (Shohani et al, 2020).  

Intradialytic stretching exercise mampu meningkatkan kesehatan secara 

fisik dan psikologis sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien (Zainuddin 

et al., 2021). Streaching exercise dapat mengurangi komplikasi seperti kelelahan, 

RLS, gangguan tidur dan depresi pada pasien yang menjalani hemodialisa (Lee et 

al., 2024).  Penelitian yang dilakukan Hartanto (2023) menyebutkan bahwa 

intradialytic stretching exercise  dapat diterapkan pada pasien yang sedang 

menjalani hemodialisa karena pasien terjadi penurunan kekuatan dan fungsi fisik 

selama hemodialisa yang signifikan. Latihan ini dapat dilakukan dua kali seminggu 

dengan durasi 15 menit pada jam ketiga hemodialisis (Achmad & Rusmai, 2021). 

Latihan fisik pada pasien hemodialisis yang dilakukan secara teratur mampu 

mengurangi gejala RLS (Hartanto, 2023). Stretching exercise dilakukan dengan 

berfokus pada ekstremitas bagian bawah tubuh dan tidak terdapat efek samping saat 

menjalani hemodialisa (Nur et al., 2018). Namun  terdapat keterbatasan pada saat 

melakukan intradialytic stretching exercise pada saat dilakukan hemodialisis yaitu 

latihan dilaksanakan pada posisi duduk karena pasien tersambung jarum dialisis 

(Hartanto, 2023).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi kasus berupa pelaksanaan intervensi intradialytic 

stretching exercise pada pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa didapatkan hasil dari evaluasi dengan menggunakan kuesioner restless 

leg syndrome scale yaitu dari 24 (kategori parah) menjadi 20 (cukup parah). Hasil 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intradialytic stretching 

exercise terhadap skor restless leg syndrome  pada pasien yang menjalani 

hemodialisa dengan gagal ginjal kronik dari tingkat parah menjadi cukup parah. 
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Intradialytic stretching exercise dapat digunakan sebagai tindakakan mandiri 

keperawatan di ruang hemodialisis dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

untuk mengatasi restless leg syndrome pada pasien selama melakukan hemodialisis.  
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